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PENDAHULUAN

.1 L atar Belakang Masalah

Dengan perkembangan dunia usaha dewasa ini, yang diiringi dengan
kemajuan teknologi yang cukup pesat, maka semakin ketat pula persaingan
diantara perusahaan dalam menjalankan usahanya. Setiap perusahaan dituntut
harus bisa mengelola perusahaannya dengan bailk agar dapat bersaing dengan
perusahaan — perusahaan lain baik bagi perusahaan domestik maupun perusahaan
asing.Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai perusahaan
terkelola dengan baik adalah bagaimana perusahaan tersebut mengelola modal
kerja mereka.

Modal kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap
perusahaan dan sangat mempengaruhi kontinuitas perusahaan karena modal kerja
sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.
Jika modal kerja dikelola dengan baik oleh suatu perusahaan, maka perusahaan
tersebut tidak akan menemukan banyak kesulitan dan hambatan dalam
menjalankan aktivitas operasi perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan modal kerja
yang tidak tepat akan menyebabkan aktivitas perusahaan terganggu, ha ini
merupakan sebab utama kegagalan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidup dari perusahaan itu sendiri.

Laba adalah salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi

kemajuan dan kemunduran suatu perusahaan. Artinya, meningkatkan laba berarti



meningkatkan kesgjahteraan pada perusahaan tersebut. Jika perusahaan tersebut
dapat meningkatkan laba secara optimal, maka akan terjadi penambahan modal
kerja. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat meningkatkan laba secara optimal
maka terjadi pengurangan modal kerja.

Modal kerjamemiliki sifat yang fleksibel, besar kecilnya modal kerjayang
akan digunakan dapat ditentukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Untuk
menetapkan modal kerja yang berupa kas dan setara kas, piutang, persediaan dan
aktiva lancar lainnya, dibutuhkan analisis yang tepat dan memiliki tingkat risiko
yang rendah agar penggunaan modal kerja tersebut dapat dimanfaatkan secara
efektif. Jika besaran modal kerja yang ditetapkan tidak sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, baik berlebihan maupun kekurangan, akan menghasilkan dampak
yang negatif. Modal kerja yang berlebihan khususnya dalam bentuk kas dan surat-
surat berharga, tidak menguntungkan karena laba tersebut tidak digunakan secara
produktif. Dana yang menganggur, pendapatan yang rendah, investas pada
proyek-proyek yang tidak diinginkan atau fasilitas pabrik dan perlengkapannya
yang tidak perlu, semuanya merupakan operasi perusahaan yang tidak efisien.
Disamping itu kelebihan moda kerja juga akan memungkinkan perusahaan
kurang efisien dalam menjalankan operasinya karena dapat memicu pemborosan.
Kekurangan modal kerja juga akan berdampak negatif bagi perusahaan, selain
akan mengganggu likuiditas dari perusahaan tersebut, kegiatan operasional sehari-
hari perusahaan juga akan terhambat. Kegiatan operasiona yang terhambat akan
mengganggu proses produksi maupun penjualan perusahaan sehingga

profitabilitas perusahaan juga akan terganggu.



Istilah lain modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan komponen aktiva
lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya.
Pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai pengel olaan terhadap komponen-
komponen aktiva lancar. Dalam konteks ini antara komponen kas dengan piutang
dan persediaan saling terkait dan membutuhkan pengel olaan yang memadai sesuai
fluktuasi kebutuhan modal kerja perusahaan (Har mono, 2009: 193).

Kasmir (2010:188) menyatakan bahwa Kas dan surat berharga (sekuritas)
merupakan komponen aktiva yang paling likuid bagi perusahaan. Selain kas,
komponen lainnya adalah piutang juga merupakan elemen modal kerja yang juga
seldu dalam keadaan berputar secara terus-menerus dalam rantai perputaran
modal kerja. Komponen moda kerja yang lain dalam penelitian ini adalah
persediaan. Persediaan sebagai pos utama dari modal kerja merupakan aktivayang
seldu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami
perubahan (Abdul Halim, 2007:142). Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
sebuah perusahaan, dapat diukur dari tingkat perputarannya.

Penggunaan modal kerja yang efesien dan efektif juga sangat penting guna
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Penggunaan modal kerja dipilih dari
sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya. Penggunaan modal kerja akan dapat
mempengaruhi jumlah moda kerja itu sendiri, seorang mangjer dituntut untuk
menggunakan modal kerja secara tepat, sesua dengan sasaran yang ingin dicapai
perusahaan, yaitu mendapatkan laba (Kasmir, 2010:222).

PT. Indo Kordsa Tbk adalah perusahaan yang bergerak dibidang

manufaktur dan pemasaran ban, filamen yarn, benang nilon untuk ban, dan bahan



baku polyester. Dalam mengembangkan usahanya PT. Indo Kordsa Thk dituntut
untuk mempunyai jumlah modal kerja yang cukup dan dapat menggunakan modal
kerjanya secara efesien. Modal kerja pada PT. Indo Kordsa Thk digunakan untuk
membiayai operasional perusahaan seperti gaji pegawai, pembelian bahan baku
dan lain sebagainya.

Berikut ini merupakan data mengenai perkembangan modal kerja yang
digunakan oleh PT Indo Kordsa Tbk dan Profitabilitas sebagai variabel dependen
dan variabel — variabel independen (Perputaran Kas, Perputaran Piutang,
Perputaran Persediaan) yang mempengaruhi profitabilitas pada PT. Indo Kordsa
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007 sampai dengan
2012 dapat dilihat padatabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Perkembangan Modal Kerja, Tingkat Profitabilitas, Perputaran
Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan Tahun 2007
sampai dengan 2012

Modal Perputaran| Perputaran | Perputaran | Profitabilitas
Tahun Kerja Kas Piutang Per sediaan (ROA)

(Rp'000.000') X) X) (X) (%)
2007 911.770 6,25 5,59 4,51 2,52
2008 978.226 6,69 6,42 3,68 5,67
2009 656.111 8,42 7,00 5,01 5,34
2010 725.930 17,66 6,90 5,18 8,99
2011 845.267 20,35 8,35 4,22 4,28
2012 839.212 44,48 7,63 3,92 9,81

Sumber : Data Olahan (PT. Indo Kordsa Tbk)

Dari tabel 1.1 terlihat perkembangan modal kerja sepanjang tahun 2007
dampa dengan 2012 mengalami fluktuasi. Modal kerja tersebut diperoleh dari
investasi perusahaan pada aset lancar. Pada tahun 2008, modal kerja yang
digunakan sebesar Rp 978.226 juta, atau meningkat dari Rp 911.770 juta pada

tahun 2007. Pada tahun 2009 turun menjadi Rp 656.111 juta. Tahun 2010 modal



kerja kembali meningkat menjadi Rp 725.930 juta, dan meningkat lagi menjadi
Rp 845.267 juta pada tahun 2011. Pada tahun 2012 moda kerja kembali
mengalami penurunan menjadi Rp 839.212 juta.

Kondis perputaran kas sepanjang tahun 2007-2012 mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat pada tahun 2008, perputaran kas mengalami
peningkatan menjadi 6,69 kali dari tahun 2007 yang sebesar 6,25 kali dan terus
meningkat menjadi 8,42 kali pada tahun 2009. Pada tahun 2010 perputaran kas
kembali meningkat menjadi 17,66 kali dan meningkat lagi menjadi 20,35 kali
pada tahun 2011. Pada tahun 2012, perputaran kas kembali mengalami
peningkatan menjadi 44,48 kali.

Sedangkan, pada perputaran piutang mengalami fluktuasi dari tahun 2007
sebesar 5,59 kali meningkat menjadi 6,42 kali pada tahun 2008 dan terus
meningkat menjadi 7,00 kali pada tahun 2009. Namun pada tahun 2010,
perputaran piutang turun menjadi 6,90 kali. Pada tahun 2011 perputaran piutang
meningkat kembali menjadi 8,35 kali dan akhirnya mengalami penurunan kembali
pada tahun 2012 menjadi 7,63 kali.

Kondis perputaran persediaan sepanjang tahun 2007-2012 juga
mengalami fuktuasi. Dimulai tahun 2007, perputaran persediaan sebesar 4,51 kali
mengalami penurunan menjadi 3,68 kali pada tahun 2008. Akan tetapi pada tahun
2009, mengalami peningkatan menjadi 5,01 kali dan terus meningkat menjadi
5,18 kai pada tahun 2010. Pada tahun 2011, perputaran persediaan kembali
mengalami penurunan menjadi 4,22 kali dan terus menurun menjadi 3,92 kali

pada tahun 2012.



Kondis profitabilitas (Return On Asset) sepanjang tahun 2007 - 2012
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2008, ROA meningkat menjadi 5,67% dari tahun
2007 yang sebesar 2,52%. Pada tahun 2009, ROA mengalami penurunan men;jadi
5,34%, namun pada tahun 2010 kembali meningkat menjadi 8,99%, kemudian
menurun kembali pada tahun 2011 menjadi 4,28% dan pada tahun 2012
profitabilitas kembali meningkat menjadi 9,81%.

Berdasarkan data diatas dapat dismpulkan bahwa selama ini PT. Indo
Kordsa Thk belum mampu menggunakan modal kerja secara efektif dan efesien.
Dan dapat kita lihat dari hasil perhitungan elemen modal kerja yaitu pada
perputaran piutang dan perputaran persediaan yang berfluktuasi dan tingkat
perputaran yang kecil. Hal ini diduga adanya investasi yang besar dalam piutang
dan persediaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. bahwa modal
kerja mengalami fluktuasi. Moda kerja merupakan salah satu faktor yang
mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan, dalam hal ini tujuan
perusahaan yaitu mendapatkan laba. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dapat dilihat dari perkembangan profitabilitas yang diukur dengan ROA
(Return On Asset) perusahaan. Untuk itu dari data diatas dapat kita simpulkan
bahwa perkembangan profitabilitas dari tahun ketahun mengalami fluktuasi, atau
dengan kata lain bahwa Return On Asset perusahaan tidak stabil. Hal tersebut
sebanding dengan penggunaan modal kerja PT. Indo Kordsa Tbhk yang juga tidak
stabil. Dengan belum efektifnya pengelolaan modal kerja PT. Indo Kordsa Tbhk
sehingga berakibat pada penurunan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba atau profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Modal Kerja

Terhadap Peningkatan Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Thk”.



1.3.1

Perumusan Masalah

Apakah Perputaran Kas mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada PT.
Indo Kordsa Tbk.

Apakah Perputaran Piutang mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada PT.
Indo Kordsa Tbk.

Apakah Perputaran Persediaan mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada
PT. Indo Kordsa Thk.

Apakah Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan

mempengaruhi tingkat profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk.

Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Perputaran Kas terhadap
Tingkat Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk.

Untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Perputaran Piutang terhadap
tingkat Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Thk.

Untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Perputaran Persediaan
terhadap tingkat Profitabilitas pada PT. Indo Kordsa Tbk.

Untuk mengetahui secara empiris Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, dan Perputaran Persediaan, terhadap tingkat Profitabilitas pada

PT. Indo Kordsa Tbk.



1.3.2

Manfaat Penelitian

Bagi Pendliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan
antara teori yang telah diperoleh selama kuliah dengan praktek atau
kenyataan yang terjadi di dalam perusahaan.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan
sebagai bahan pertimbangan keputusan dalam pengelolaan modal kerjanya
agar mampu meningkatkan laba perusahaan secara optimal.

Bagi Pihak — pihak lain

Diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan dalam penelitian

serupa pada penelitian yang akan datang.

Sistematika Penulisan

Sebagal pedoman agar lebih terarah dalam penulisan nantinya, maka

penulis membagi skripsi ini ke dalam enam bab. Bab — bab tersebut terdiri dari

sub bab yang mempunyai kaitan antara satu dengan yang lainnya. Dengan

sistematika sebagai berikut :
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PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan

manfaat penelitian serta sistematika penelitian.
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BAB IV

BABV

BAB VI

TELAAH PUSTAKA

Bab ini beriskan tentang teori — teori pendukung mengenai
masalah yang diteliti yang terangkum dalam telaah pustaka,
vareabel penelitian dan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
data

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan dan
lainnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini memaparkan hasil penelitian yang dilakukan,
menguraikan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil penelitian
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan

dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan penulis.



